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The landforms in the Gorontalo area are only limited to the physiographic
division of Gorontalo. Therefore, this research aims to analyze the
geomorphological characteristics of the research area to obtain detailed data
that can be used as basic data for the theoretical purposes of Gorontalo
geomorphology and disaster applications. The method used in this research
is field observation and visual interpretation using satellite imagery, namely
GeoEye (GoogleEarth) and Digital Elevation Model. Data analysis was
carried out in the form of an analysis of the geomorphological condition of
the research area supported by the results of image interpretation—

determination of geomorphological units using the Van Zuidam
classification. The results showed that the geomorphology of the study area
consisted of six geomorphological units: structural hills, volcanic hills,
denudational hills, denudational plains, fluvial plains, and marine plains.
The morphography and morphometry of the research area are hilly,
lowland, and coastal plains generally located at an altitude of 0-393 masl
with slopes ranging from flat to extremely steep with a sloping pattern. The
morphology of the landform units in the study area starts from the Early
Miocene to the Holocene in the form of magmatism, volcanism, and
exogenous processes. The presence of geological structures in the form of
fractures and faults in geomorphological units and the influence of
exogenous processes on landforms can be a reference in mapping the
direction of mitigation in the research area, theoretically and practically.
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1. PENDAHULUAN

Sulawesi terletak pada pertemuan tiga lempeng besar dimana lempeng Pacific—Philippine dan
Indian—Australian menunjam ke arah lempeng Eurasian (Advokaat et al., 2017; Hall, 2012, 2014;
Pubellier & Meresse, 2013; Seton et al., 2012). Tumbukan antara ketiga lempeng tersebut
menghasilkan tatanan geologi sulawesi yang beragam meliputi kompleks metamorfbagian Tengah
Sulawesi, magmatik Lengan Barat Sulawesi, busur vulkanik Lengan Utara Sulawesi, ophiolit
Lengan Timur Sulawesi serta micro-continent Banggai-Sula dan Tukang Besi-Buton (Advokaat et
al., 2018; Hall & Spakman, 2015; Hennig et al., 2014; Morley, 2012; Pezzati et al., 2014a; Pezzati
et al., 2014b; Pholbud et al., 2012).

Secara fisiografis, Gorontalo berada di bagian tengah Lengan Utara Sulawesi dan terbagi ke
dalam lima zona fisiografis utama, yaitu Pegunungan Utara, Depresi Limboto, Pegunungan
Selatan, perbukitan Bergelombang dan Dataran Pantai (Bemmelen, 1949). Berdasarkan hal
tersebut, daerah penelitian terletak pada zona Pegunungan Utara yang dicirikan dengan
pegunungan berlereng terjal dengan pola aliran sungai secara umum berupa pola aliran sub
dendritic dan sub paralel. Zona utara dan selatan di Gorontalo umumnya terdiri dari formasi-
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formasi batuan gunungapi Tersier (Bachri, 2006; Manyoe, 2019), batuan sedimen Pliosen-Plistosen
dan batuan plutonik (Bachri, 2011; Manyoe, 2016; Manyoe et al., 2020).

Bentuklahan di daerah Gorontalo hanya terbatas pada pembagian fisiografi Gorontalo. Namun,
pembagian ini belum memberikan gambaran detail tentang proses fisik dan material penyusun dari
bentuklahan yang ada di suatu daerah. Data detail dari studi geomorfologi menjadi penting dalam
memahami proses fisik yang terjadi di permukaan bumi dan acuan dalam mitigasi bencana.
Daerah penelitian dipilih karena terletak di bagian utara Gorontalo yang rawan bencana (Manyoe
et al., 2019). Strategi dalam mewujudkan ketahanan masyarakat terhadap bencana (Koem et al.,
2021) sangat penting bila ditunjang oleh data geomorfologi.

Pembahasan geomorfologi daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan konsep yang
dikemukakan oleh (Van Zuidam, 1985). Konsep ini menyatakan bahwa bentuk lahan adalah
kenampakan medan di permukaan bumi yang dibentuk oleh proses-proses alami yang mempunyai
komposisi tertentu, karakteristik fisikal dan visual. Bentang alam yang disebut dengan bentuklahan
(landform) terbentuk oleh proses-proses geologi (endogen dan eksogen) pada litologi penyusun kulit
bumi sehingga menghasilkan relief yang khas.

Daerah penelitian secara astronomis terletak pada koordinat 0° 46’ 51,6”’- 0° 50’ 24” LU dan
122° 52’ 30” — 122° 57’ 18” BT dengan luas keseluruhan +56 km? dan berada pada wilayah
administrasi Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo (Gambar
1). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memetakan karakteristik geomorfologi daerah
penelitian yang mencakup proses endogen dan eksogen yang mempengaruhinya.

2. METODE

2.1. Persiapan dan Pengolahan Data Awal

Tahap ini merupakan langkah awal dalam mempersiapkan rangkaian penelitian meliputi
persiapan studi literatur, persiapan peta kerja, persiapan peralatan lapangan serta persiapan
perizinan dan administrasi. Pada tahap ini juga dilakukan pengolahan data, yaitu pembuatan peta
topografi, peta geomorfologi tentatif, peta kelas lereng, peta pola aliran serta peta lintasan
pengamatan. Dalam pembuatan peta, data yang digunakan meliputi peta RBI skala 1:50.000
Lembar 2216-64 Kwandang, peta Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS 2216-642) dan citra
GeoEye (2010) dari Google Earth.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian.
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2.2. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pengamatan langsung di
lapangan mengenai kondisi geomorfologi, deskripsi litologi dan dokumentasi. Analisis data yang
dilakukan berupa analisis karakteristik geomorfologi daerah penelitian. Prosedur ini dilakukan
dengan cara menggabungkan data hasil analisis secara kualitatif dan kuantitatif didukung dengan
hasil interpretasi citra. Data kualitatif berupa kelurusan punggungan dan sungai, pola kontur, pola
sungai, bentuk lembah sungai dan tingkat erosi yang terjadi. Data kuantitatif berupa elevasi dan
kemiringan lereng. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis
(SIG). Selanjutnya dalam penentuan satuan geomorfologi, diklasifikasikan menggunakan
klasifikasi bentang alam menurut Van Zuidam (1985).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Morfologi

Morfografi dan morfometri daerah penelitian berdasarkan analisis peta topografi ditunjukkan
pada Gambar 2. Kondisi geomorfologi di lokasi penelitian berupa bentang alam perbukitan,
dataran rendah dan dataran pesisir yang secara umum berada pada ketinggian 0-393 mdpl.
Kemiringan lereng di daerah penelitian berdasarkan klasifikasi kelas lereng (Van Zuidam, 1985)
mulai dari datar sampai curam ekstrem dengan pola lereng secara umum mengarah ke utara dan
timur laut. Relief di daerah penelitian berdasarkan kemiringan lereng dan beda tinggi (Van
Zuidam, 1985) yaitu topografi dataran hingga perbukitan curam dengan pola pengaliran (Howard,
1967) yang berkembang di bagian barat daerah penelitian lebih dikontrol oleh litologi, sementara
itu di bagian timur lebih dikontrol oleh struktur geologi.

Berdasarkan informasi relief dan kemiringan lereng sebagaimana pada Gambar 3, dapat
diinterpretasikan terdapat gawir-gawir terjal. Kelurusan pada daerah penelitian memiliki pola
relatif berarah barat laut-tenggara dan timur laut-barat daya. Pola ini menunjukkan bahwa adanya
kontrol struktur terhadap morfologi di daerah penelitian. Topografi yang berubah secara signifikan
disertai pola yang membuka pada bagian tenggara, dapat diinterpretasikan bahwa daerah ini
mengalami proses pensesaran yang cukup signifikan. Selain itu, proses eksogen juga berkembang
secara signifikan setelah proses pensesaran terjadi.
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Gambar 2. Peta topografi daerah penelitian.
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3.2. Pola Aliran dan Tipe Genetik Sungai

Pola aliran sungai yang berkembang di daerah penelitian berdasarkan analisis peta topografi
menurut klasifikasi Howard (1967) adalah pola aliran trellis, sub parallel, sub dendritic, radial dan
anastomatic (Gambar 4).

Pola aliran #rellis di daerah penelitian sangat dipengaruhi oleh rekahan dan pensesaran dengan
blok-blok sejajar yang dicirikan oleh adanya gawir terjal dan penyimpangan aliran sungai utama.
Berkembang pada batuan vulkanik dengan perbedaan resitensitas yang dicirikan dengan perbedaan
tekstur penyaluran mulai dari halus sampai sedang. Pola pengaliran ini berada di sekitar Sungai
Bonggolosapi, Sungai Niola dan Sungai Pakuku.

Pola aliran sub parallel di daerah penelitian lebih dikontrol oleh litologi, kemiringan lereng dan
bentuk lahan yang sub parallel atau perbukitan memanjang dimana kontrol struktur kurang

122°550°E g 122°579°€ PETA 3D KELAS LERENG

b ol DAERAH POSSO DAN SEKITARNYA

\TEN GORONTALO UTARA
PROVINS| GORONTALO

A
g g
g g
waremKooRGmAT ¢
KETERANGAN :
" Titik Tinggl Kelas Lereng
—--— Batas Kecamatan worpean
o ek
—---- Batas Desa —— et
o — Jalan Atteri [ Lereng SargarLaves
R e
£ Jalan Lokl N ol kg
3 Jalan Lain | el
Jalan Setapak - |r—:w:()o~ 0%
Lo Goam
Sungsl -
B Laut 8 Garis Pamal [ (5% 50 e
[T ks, 1903
7] Bakau

Pemukiman

oasoN

oraroN
raroN

UNIVERSITAS NEGER] GORONTALO
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN ILMU DAN TEKNOLOGI KEBUMIAN
PROGRAM STUD! TEKNIK GEOLOGH
2013

122'530°E . 12254 € 122550°E e 12256 VE 122570

Gambar 3. Peta keles lereng daerah penelitian.

woN

= T T
T zsave e n2seve rsree

Gambar 4. Peta pola aliran sungai daerah penelitian.
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tampak. Pola pengaliran ini berada di sekitar Desa Mootinelo, Sungai Alata, dan Sungai Posso.
Pola aliran sub dendritic di daerah penelitian umumnya dikontrol oleh litologi dan sedikit terkontrol
oleh struktur geologi. Berkembang pada batuan sedimen yang relatif horizontal atau relatif
termiringkan serta batuan vulkanik yang tidak seragam. Pola pengaliran ini terdapat pada sungai
yang berada di bagian selatan Huidu Buadu dan Huidu Butato di daerah penelitian.

Pola aliran radial di daerah penelitan mencirikan suatu bentukan bukit yang resisten hasil
erosional dan memiliki kemiringan lereng relatif sama ke segala arah. Pola ini mencerminkan
keterdapatan bukit intrusi yang berada di bagian tenggara daerah penelitian. Pola aliran anastomatic
di daerah penelitian sangat umum dijumpai di dataran banjir, delta dan rawa pasang surut yang
berada di bagian barat laut.

Berdasarkan karakteristik tipe genetik sungai, daerah penelitian termasuk dalam tipe kosekuen,
subsekuen, obsekuen dan resekuen. Secara umum tipe genetik sungai yang dominan berkembang
di daerah penelitian adalah kosekuen, sementara tipe genetik subsekuen, obsekuen dan resekuen
saling berasosiasi satu sama lain.

Sungai yang termasuk ke dalam tipe genetik konsekuen di daerah penelitian meliputi sungai-
sungai yang berada di sekitar Desa Boalemo, Desa Posso, Desa Titidu, Desa Moluo, Desa Bulalo
dan Desa Leboto. Tipe ini dicirikan oleh aliran sungai yang tidak dipengaruhi kedudukan lapisan
melainkan oleh kemiringan lereng serta lembah-lembah yang dibentuk oleh sesar. Sementara itu,
sungai yang termasuk ke dalam tipe genetik sungai subsekuen, obsekuen dan resekuen adalah
sungai-sungai yang berada di sekitar Desa Masuru, Desa Mootinelo, Desa Alata dan Desa
Molingkapoto. Tipe genetik ini di daerah penelitian berkembang pada zona batuan resisten yang
dikontrol oleh kekar dan sesar.

3.3. Stadia Sungai

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, stadia sungai di daerah penelitian dapat
digolongkan menjadi sungai berstadia muda, dewasa dan tua. Sungai berstadia muda di daerah
penelitian dicirikan dengan penampang sungai berbentuk ‘V’ sebagaimana ditujukkan pada

3
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Gambar 5. (a) Kenampakkan penampang sungai berbentuk ‘V’ di bagian timur laut Sungai
Bonggolosapi; (b) Kenampakkan penampang sungai berbentuk ‘U’ di bagian tengah Sungai

Pakuku.
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Gambar 6. Kenampakkan meander scar (kiri) dan dataran banjir (kanan) pada Sungai Posso.
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dijumpai pada bagian timur laut dan umumnya terdapat pada bagian hulu sungai.

Sungai berstadia dewasa dicirikan dengan mulai terbentuknya endapan-endapan di bagian
tengah sungai, tubuh sungai lebar, penampang sungai berbentuk ‘U’ (Gambar 5b) dimana erosi
lateral lebih dominan dibandingkan dengan erosi vertikal dan dataran banjir sudah mulai terbentuk

Tabel 1. Pemerian satuan geomorfik beserta aspeknya.

SATUAN GEOMORFOLOGI

Aspek
Geomorfologi
Perbukitan Memanjang | Perbukitan Blok Sesar | Perbukitan & Bukit Sisa Dataran Rendah
M fi P 2 . & "
oriogta & Perbukitan Intrusi & Gawir Sesar Denudasi Datandn BtainsiSenda & Pantai
Kelerengan | 16% ->140% (8°->50° | 30% - >140% (16°->50°) [ 7% - 70% (4° - 35°) 0% - 15% (0°-7°%) 0% - 7% (0° - 4% 0% - 2% (0°- 2°)
Sedang - Ekstrem Curam - Ekstrem Landai - Curam Landai - Datar Sangat Landai - Datar Datar atau hampir datar
Pols Laisi Secara Umum Mengarah | Secara Umum Mengarah | Secara Umum Mengarah
9 Ke Utara & Timur Laut Ke Utara & Timur Laut Ke Utara
_? - Relief pog ] Topog g Topografi Berlereng Topografi T fi ] Topografi Datar atau
g ® Sedang - Curam Sedang - Curam Landai - Sedang Sangat Landai - Datar Sangat Landai - Datar Hampir Datar
25
5 i
= Foia Radial, Sub Dendritk& | = g, paralel & Trellis Sub Paralel Anastomotik
Pengaliran Sub Parallel
Bentuk
Lembah v v v-u u-v u -
Luas 14,6 km* 13 km? 9,6 km? 12,1 km? 4 km? 34 km?
Nbrfo;::ktur Sesar & Kekar Sesar & Kekar Sesar & Kekar =
Batuan Gunungapi,
Morfoslrykmr Batuan Gunungapi & Batuan dan. b Endapan Aluvial Material Lepas Material Lepas dgn
Pasif Intrusi Endapan Pantai
£ Aluvial
5
= Tingkat Erosi dan Tingkat Erosi dan Tingkat Erosi dan Erosi dan Pelapukan  Erosi dan Pelapukan Kuat  Erosi dan Pelapukan
Mor Pelapukan F D hi Aktifitas Dipengaruhi Aktifitas Lemah Dipengaruhi
Sedang - Kuat Sedang - Kuat Lemah - Sedang Manusia Sungai Aktifitas Laut
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Gambar 7. Peta geomorfologi daerah penelitian.
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di sekitar tubuh sungai. Sungai ini di daerah penelitian dapat dijumpai pada bagian tengah Sungai
Niola, Sungai Pakuku dan Sungai Alata.

Sungai berstadia tua di daerah penelitian dicirikan dengan kecepatan aliran sungai semakin
berkurang, pelebaran lembah lambat tetapi masih lebih kuat dari pada pendalaman sungai, dataran
banjir lebih lebar dari pada sabuk meander, terdpat meander scar dan point bar sering dijumpai
(Gambar 6). Sungai dengan stadia tua di daerah penelitian dapat dijumpai pada bagian tengah
hingga hilir Sungai Posso, Sungai Buol dan Sungai Alata.

3.4. Satuan Geomorfologi

Analisis morfologi dan morfogenesa daerah penelitian (Tabel 1) mengacu pada klasifikasi
bentuklahan menurut Van Zuidam (1985). Hasil klasifikasi terdiri dari enam satuan geomorfologi
yaitu: satuan perbukitan vulkanik, satuan perbukitan struktural, satuan perbukitan denudasional,
satuan dataran denudasional, satuan dataran fluvial dan satuan dataran marin. Selanjutnya, dari
hasil pengolahan data spasial diperoleh luaran berupa peta geomorfologi daerah penelitian
(Gambar 7) yang disusun berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan pengamatan pada
peta Digital FElevation Model serta pengamatan citra GeoEye. Kemudian diklasifikasikan
berdasarkan pewarnaan satuan bentuklahan oleh Van Zuidam (1985).

3.4.1. Satuan Perbukitan Vulkanik

Satuan ini menempati +25,8% dari seluruh luas daerah penelitian, memiliki ketinggian
minimum 25 mdpl dan ketinggian maksimum 347 mdpl dengan morfografi berupa perbukitan
memanjang dan perbukitan intrusi (Gambar 8) yang dicirikan dengan pola kontur relatif rapat.
Satuan ini memiliki kemiringan lereng sedang sampai ekstrem dengan relief topografi
bergelombang lemah — tersayat curam. Pola aliran sungai yang berkembang pada satuan ini yaitu
pola aliran radial, sub dendritic, trellis dan sub parallel dimana sungai-sungai pada satuan ini
umumnya memiliki bentuk lembah “V” dengan pola saluran yang lurus tetapi sebagian
melengkung mengikuti punggungan.

Litologi penyusun satuan ini merupakan hasil dari kegiatan vulkanik berupa breksi piroklastik,
andesit dan batuan intrusi berupa diorit. Diorit berwarna abu-abu terang sampai gelap, lapuk coklat
kekuningan, struktur massif, derajat kristalisasi holokristalin, granuralitas faneritik-porfiro
faneritik, bentuk euhedral-anhedral. Komposisi mineral plagioklas hadir dominan dan sedikit
kuarsa.

Andesit berwarna abu-abu terang, lapuk coklat kekuningan setempat kehitaman, struktur
massif, derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas porfiritik/porfiroafanitik, bentuk subhedral-
anhedral. Komposisi mineral plagioklas dan alkali felspar hadir sebagai fenokris, sedikit piroksen,
dan sedikit kuarsa . Breksi piroklastik berwarna abu-abu, lapuk coklat kekuningan, struktur massif
dan kompak, fragmen berupa andesit dan dasit. Ukuran butir blok (>64 mm), angular-subangular,
pemilahan buruk dengan massa dasar tuff dan kemas tertutup.

Sungai Posso

Gb 8. Kenampakkan perbukitan vulkanik denudasional di daerah penelitian.
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Sungai Posso

~—f

Gambar 9. Kenampakkan perbukitan struktural di darah penelitian.

Litologi kemudian dikontrol oleh sesar dan kekar. Arah umum kekar adalah relatif timurlaut-
baratdaya dan barat timur. Satuan perbukitan vulkanik tersebar di bagian tengah, selatan, tenggara
dan barat daya daerah penelitian. Daerah ini dipergunakan masyarakat sekitar sebagai lahan
pertanian dan perkebunan.

3.4.2. Satuan Perbukitan Struktural

Satuan ini menempati +23% dari seluruh luas daerah penelitian, memiliki ketinggian minimum
125 mdpl dan ketinggian maksimum *393 mdpl dengan morfografi berupa perbukitan yang
dicirikan dengan pola kontur relatif rapat dan kenampakan lereng yang menyerupai jajaran segitiga
yang memanjang dan lurus (Gambar 9). Satuan ini memiliki kemiringan lereng curam sampai
ekstrem dengan relief topografi perbukitan tersayat curam. Pola aliran sungai yang berkembang
pada satuan ini yaitu pola aliran trellis dan sub parallel yang memiliki bentuk lembah “V” dengan
pola saluran yang lurus tetapi sebagian melengkung dan mengalami pembelokan mengikuti arah
pensesaran.

Litologi penyusun satuan ini adalah batuan gunungapi berupa breksi piroklastik, tuff dan
aglomerat. Breksi piroklastik berwarna abu-abu, lapuk coklat kekuningan, struktur massif dan
kompak, fragmen berupa andesit dan dasit. Tuff berwarna abu-abu sampai coklat kekuningan,
lapuk cokklat kemerahan, struktur massif, ukuran butir halus (<3mm), rounded-subrounded.
Litologi kemudian dikontrol oleh sesar dan kekar. Arah umum kekar adalah relatif timurlaut-
baratdaya dan barat timur. Satuan perbukitan struktural tersebar di bagian timur laut daerah
penelitian dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai lahan pertanian dan perkebunan.

3.4.3. Satuan Perbukitan Denudasional

Satuan ini menempati +17% dari seluruh luas daerah penelitian dengan ketinggian minimum
+12,5 mdpl dan ketinggian maksimum *104 mdpl dengan morfografi berupa perbukitan (Gambar
10) dan bukit sisa yang dicirikan dengan pola kontur relatif renggang. Satuan ini memiliki
kemiringan lereng landai sampai sedang dengan relief topografi bergelombang lemah -
bergelombang kuat.

Pola aliran sungai yang berkembang pada satuan ini yaitu pola aliran sub parallel yang memiliki
bentuk lembah “V-U” dengan pola saluran yang memanjang mengikuti arah lereng. Litologi
penyusun satuan ini adalah breksi piroklastik, tuff, andesit dan konglomerat dimana
perkembangan satuan geomorfologi ini dikontrol oleh proses-proses eksogen yang berlangsung
hingga sekarang.

Breksi piroklastik berwarna abu-abu, lapuk coklat kekuningan, struktur massif dan kompak,
fragmen berupa andesit dan dasit. Tuff berwarna abu-abu sampai coklat kekuningan, lapuk coklat
kemerahan, struktur massif, ukuran butir halus (<3mm), rounded-subrounded. Andesit berwarna
abu-abu terang, lapuk coklat kekuningan setempat kehitaman, struktur massif, derajat kristalisasi
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Gambar 10. Keﬁampakkan perbukitan denudasional di daerah penelitian.

hipokristalin, granularitas porfiritik/porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral. Komposisi
mineral plagioklas dan alkali felspar hadir sebagai fenokris, sedikit piroksen, dan sedikit kuarsa.

Konglomerat berwarna kemerahan, setempat coklat-kekuningan, lapuk coklat-kehitaman
sampai kemerahan, struktur massif, gradasi dan gradasi semu, ukuran butir kerikil-bongkahan
sunganuglar-very rounded, pemilahan buruk, kemas terbuka. Matriks pasir dengan semen silika,
fragmen andesit, basal, diorit, granodiorit, dan granit.

Satuan perbukitan denudasional menyebar ke beberapa tempat di daerah penelitian membentuk
perbukitan dan perbukitan terisolir. Pemanfaatan lahan pada satuan ini dipergunakan masyarakat
sekitar sebagai lahan pertanian dan perkebunan.

3.4.4. Satuan Dataran Denudasional

Satuan ini menempati +21,3% dari seluruh luas daerah penelitian, memiliki ketinggian
maksimum *12,5 mdpl dengan morfografi berupa dataran (Gambar 11). Satuan ini memiliki
kemiringan lereng landai sampai datar dengan relief topografi datar atau hampir datar sampai
topografi bergelombang lemah. Pola aliran sungai pada satuan ini tidak menunjukkan suatu pola,
lembah berbentuk “U” dengan aliran sungai berkelok namun belum memperlihatkan
perkembangan hingga menjadi meander. Litologi penyusun satuan ini yaitu endapan aluvial,
sebagian besar telah terkonsolidasi tetapi umumnya berupa material lepas berukuran lempung
hingga kerakal.

SE NW
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Gambar 11. Kenampakkan dataran denudasional di daerah penelitian.
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Gambar 13. Kenampakkan point bar, floodplain dan cut bank pada dataran fluvial.

Perkembangan satuan ini dikontrol oleh proses eksogen yang telah berlangsung sebelumnya
hingga sekarang dan kemudian dipengaruhi oleh aktifitas manusia. Satuan ini tersebar mulai dari
arah barat daya ke arah timur laut daerah penelitian. Pemanfaatan lahan pada satuan ini
dipergunakan masyarakat sekitar sebagai area pemukiman serta lahan pertanian dan perkebunan.

3.4.5. Satuan Dataran Fluvial

Satuan ini menempati +7% dari seluruh luas daerah penelitian, memiliki ketinggian maksimum
+12,5 mdpl dengan morfografi berupa dataran rendah. Satuan ini memiliki kemiringan lereng
sangat landai sampai datar dengan relief topografi datar atau hampir datar. Pola aliran sungai pada
satuan ini tidak menunjukkan suatu pola. Sungai-sungai pada satuan ini memiliki lembah
berbentuk “U” dengan aliran sungai lurus dan sudah memperlihatkan perkembangan hingga
menjadi meander, terdapat chanel bar (Gambar 12), point bar dan dataran banjir sering dijumpai
(Gambear 13).

Litologi penyusun satuan ini yaitu endapan sungai berupa material lepas, tidak kompak,
berukuran pasir hingga bongkah terdiri dari fragmen yang merupakan hasil pelapukan dan erosi
batuan yang tersingkap di daerah penelitian dan diendapkan di sepanjang sungai dan dataran
banjir. Satuan ini tersebar di sepanjang aliran sungai utama dari Sungai Posso dan Sungai Alata di
daerah penelitian. Pemanfaatan lahan pada satuan ini oleh masyarakat sekitar sebagai area
pemukiman, tambang material lepas serta lahan pertanian.
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3.4.6. Satuan Dataran Marin

Satuan ini menempati +5,9% dari seluruh luas daerah penelitian, memiliki ketinggian
maksimum *12,5 mdpl dengan morfografi berupa dataran rendah dan pantai. Satuan ini memiliki
kemiringan lereng datar dengan relief topografi datar atau hampir datar. Pola aliran sungai yang
berkembang pada satuan ini yaitu pola aliran anastomotik yang dijumpai di dataran banjir dan
rawa pasang-surut. Litologi penyusun satuan ini yaitu tuf, andesit, endapan sungai dan endapan
pantai yang berupa material lepas, tidak kompak, berukuran lempung hingga kerakal terdiri dari
fragmen hasil pelapukan dan erosi batuan yang tersingkap di daerah penelitian baik oleh aktifitas
sungai maupun aktifitas laut.

Karakteristik satuan ini memperlihatkan adanya platform dan stump batuan andesit yang
tererosi oleh aktivitas laut (Gambar 14) selain itu juga terdapat mud flat dan vegetated tidal flats
(Gambar 15) yang sebagaian tergenang oleh air laut pasang secara teratur dan sebagian lagi telah
berubah menjadi teras marine yang sudah terangkat atau dikarenakan penurunan muka air laut.
Satuan ini tersebar di bagian barat laut daerah penelitian. Pemanfaatan lahan pada satuan ini
dipergunakan masyarakat sekitar sebagai area pemukiman serta lahan pertanian dan tambak.
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Gambar 14. Kenampakkan marine wave cut platform dan stump pada dataran marin.
I —— s~ o ﬂ“—-_—- e &

Gambar 15. Kenmakk mudﬂat dar1 vegetdted ti;al flats pa dataran marin.
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3.5. Stadia Daerah

Berdasarkan kenampakkan bentuk lembah dan proses yang bekerja di daerah penelitian, di
bagian timur dan timur laut daerah penelitian mencerminkan stadia muda dimana lembah
berbentuk “V” dan menunjukkan gejala erosi vertikal yang lebih dominan dibandingkan erosi
lateral. Sementara itu, bagian tenggara, selatan, barat daya, dan bagian tengah mencirikan stadia
daerah dewasa. Hal ini didukung oleh kenampakan bentuk lembah sungai di bagian ini dicirikan
oleh lembah berbentuk “V - U” dan mulai menunjukkan gejala erosi lateral yang lebih dominan.

Seiring dengan perkembangan proses yang bekerja, di bagian barat hingga barat laut mulai
mencirikan stadia daerah dewasa menuju tua, dimana sungai-sungai pada bagian ini didominasi
oleh lembah berbentuk “U” dan menunjukkan gejala erosi lateral yang meskipun lambat tetapi
lebih dominan dibandingkan erosi vertikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
umum daerah penelitian berdasarkan klasifikasi Lobeck (1939), berada pada stadia daerah dewasa.

3.6. Morfokronologi

Awalnya daerah penelitian merupakan suatu daerah pertemuan antara dua lempeng yang
menghasilkan kegiatan magmatisme. Penunjaman yang terus berlangsung, mengangkat daerah
penelitian hingga ke permukaan bersamaan dengan dimulainya proses erosional yang membentuk
perbukitan intrusi (bagian dari satuan geomorfologi perbukitan vulkanik) pada Kala Miosen Awal.

Kala Miosen Tengah — Pliosen Tengah dilanjutkan dengan aktivitas vulkanik yang
menyebabkan terbentuknya satuan geomorfologi perbukitan vulkanik secara keseluruhan.
Selanjutnya terjadi proses pensesaran oleh tenaga endogen yang terjadi pada Kala Plio-Plistosen
membentuk satuan geomorfologi perbukitan struktural bersamaan dengan dimulainya proses
eksogen yang membentuk satuan geomorfologi perbukitan denudasional.

Kala Plistosen Akhir terjadi pengangkatan bersamaan dengan proses eksogen yang merupakan
kesatuan dari proses pelapukan dan erosi yang intensif sehingga terbentuk satuan geomorfologi
dataran denudasional. Sementara aktivitas muka air laut menyebakan terebentuknya satuan
dataran marin pada Holosen — Resen.

Kurangnya resistensi dari litologi penyusun dan disertai oleh proses eksogen yang intensif
meliputi pelapukan, erosi dan transportasi melalui sungai-sungai dan diakhiri oleh proses
pengendapan pada daerah yang relatif rendah. Proses ini berjalan dan berinteraksi dalam waktu
yang lama sehingga membentuk satuan geomorfologi dataran fluvial.

4. KESIMPULAN

Proses endogen dan eksogen yang berlangsung di daerah penelitian menghasilkan terbentuknya
6 (enam) satuan geomorfologi yaitu satuan perbukitan struktural, satuan perbukitan vulkanik,
satuan perbukitan denudasional, satuan dataran denudasional, satuan dataran fluvial dan satuan
dataran marin. Morfografi dan morfometri daerah penelitian berupa bentang alam perbukitan,
dataran rendah dan dataran pesisir yang secara umum berada pada ketinggian 0-393 mdpl.
Kemiringan lereng di daerah penelitian mulai dari datar sampai curam ekstrem dengan pola lereng
secara umum mengarah ke utara dan timur laut. Pembentukan satuan bentuklahan daerah
penelitian dimulai dari proses magmatisme pada kala Miosen Awal, dilanjutkan dengan proses
vulkanisme pada kala Miosen Tengah — Pliosen Tengah, selanjutnya proses denudasional pada
Plio-Plistosen dan diakhiri dengan pembentukan dataran hasil sedimentasi material sebelumnya
pada kala Plistosen Akhir hingga Holosen. Keterdapatan struktur geologi berupa kekar dan sesar
pada satuan geomorfologi dan pengaruh proses-proses eksogen terhadap bentuklahan, menjadi
acuan dalam memetakan arah mitigasi di daerah penelitian baik secara teori maupun aplikatif.
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